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A B S T R A K A B S T R A C T 
Sawi merupakan komoditas yang memiliki nilai 
komersial dan prospek yang baik. Ditinjau dari aspek 
klimatologi, aspek teknis, ekonomis serta sosial juga 
sangat memungkinkan untuk diusahakan di 

Indonesia. Penelitian dilaksanakan di Lahan Balai 
Benih Induk (BIH) Medan Johor yang terletak pada 
ketingian ± 25 m dpl dengan topografi datar. Penelitian 
dilaksanakan pada Oktober sampai Desember 2021. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok faktorial dengan tiga ulangan dan dua faktor 
perlakuan, yaitu dosis pupuk urea dan konsentrasi 
pupuk organic cair (POC). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk urea 200 kg/ha 
mampu memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman 
sawi hijau terbaik dibandingkan perlakuan tanpa 

pupuk urea dan urea 100 kg/ha. Aplikasi POC dengan 
konsentrasi 30 mL/L air hanya mampu memberikan 
pengaruh nyata terhadap bobot tanaman sawi hijau 
perplot. Sedangkan interaksi antara kedua perlakuan 

belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap 
semua variabel yang diamati. 

Mustard is a commodity that has good commercial value 
and prospects. Judging from the climatological aspect, 
technical, economic and social aspects are also very 
possible to be cultivated in Indonesia. The research was 
carried out at the Central Seed Center (BIH) Medan Johor 
which is located at an altitude of ± 25 m above sea level 
with a flat topography. The research was conducted from 
October to December 2021. The research method used a 
factorial randomized block design with three replications 
and two treatment factors, namely the dose of urea 
fertilizer and the concentration of liquid organic fertilizer 
(POC). The results showed that the application of 200 
kg/ha urea was able to provide the best growth and 
yield of mustard greens compared to treatment without 
urea and 100 kg/ha urea. POC application with a 
concentration of 30 mL/L of water was only able to give 
a significant effect on the weight of mustard greens per 
plot. While the interaction between the two treatments 
has not been able to give a real influence on all observed 
variables.. 
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Pendahuluan 
Sawi hijau (Brassica juncea L.) 

merupakan jenis sayuran yang sudah tidak 
asing lagi dan sering dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia, dan termasuk 

tanaman sayuran dari famili Brassicaceae. 

Sawi merupakan komoditas yang memiliki 

nilai komersial dan prospek yang baik. 

Ditinjau dari aspek klimatologi, aspek teknis, 
ekonomis serta sosial juga sangat 

memungkinkan untuk diusahakan di 

Indonesia (Edi dkk., dalam Supriadi 2010). 

Dengan bertambahnya penduduk maka 

permintaan akan sayuran termasuk sawi 

terus meningkat untuk itu perlu usaha 

untuk dapat meningkatkan produksi.  Usaha 

yang dilakukan adalah dengan pemupukan. 
Pemupukan merupakan salah satu proses 

penting dalam budidaya suatu tanaman. 

Karena proses pemupukan juga akan sangat 

menentukan keberhasilan produksi 

tanaman tersebut. Oleh karena itu selain 

kita harus mengetahui beberapa jenis pupuk 
dan proses penyerapan pupuk kita juga 
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harus tahu bagaimana cara 

mengaplikasikan pupuk pada tanaman 
sehingga proses tersebut bisa lebih efektif 

dan efisien.  

Sawi hijau merupakan jenis sayuran 

yang sudah tidak asing lagi dan sering 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.Sawi 

merupakan komoditas yang memiliki nilai 
komersial dan prospek yang baik. Upaya 

peningkatan produksi tanaman sawi perlu 

terus dilaksanakan guna memenuhi 

permintaan pasar. 

Peningkatan produksi dapat dilakukan 
dengan penggunaan pupuk organik cair dan 

pupuk urea. Pemberian pupuk organik cair 

selain dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, 

dan biologi tanah, membantu meningkatkan 

produksi tanaman, meningkatkan kualitas 

produk tanaman, mengurangi penggunaan 
pupuk anorganik. Sedangkan pupuk urea 

memiliki kelebihan seperti: Pupuk Urea 

membuat daun tanaman lebih hijau, 

rimbun, dan segar. Pupuk Urea juga 

mempercepat pertumbuhan tanaman. 
Kondisi tanaman akan makin tinggi, dengan 

jumlah anakan yang banyak. Pupuk Urea 

juga mampu menambah kandungan protein 

di dalam tanaman. Pupuk Urea juga baik 

untuk tanaman pangan, tanaman 

holtikultura, tanaman usaha perkebunan, 
tanaman di sekitar peternakan dan juga 

tanaman di sekeliling usaha perikanan. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan di Lahan Balai 

Benih Induk (BIH) Medan Johor yang terletak 
pada ketingian ± 25 m dpl dengan topografi 

datar. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 

sampai Desember 2021. 

Metode penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 

tiga ulangan dan dua faktor perlakuan. 
Faktor pertama adalah aplikasi konsentrasi 

pupuk organik cair (C) terdiri dari 3 taraf 

yaitu: 0% (C0), 1.5% (15 mL/L air), dan 3.0% 

(30 mL/L air). Faktor kedua adalah dosis 

pupuk urea (U) yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 
tanpa pupuk urea (U0), 100 kg/ha (U1), dan 

200 kg/ha (U2).  

Peubah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), dan bobot tanaman perplot (g). Untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan aplikasi 
pupuk organik cair dengan aplikasi pupuk 

urea terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau maka dilakukan analisis 

sidik ragam (ANOVA). Apabila terdapat 

perbedaan yang nyata maka dilanjutkan 
dengan uji lanjut menggunakan Uji Duncan 

pada taraf 5%.  
 

Hasil dan Pembahasan 
Tinggi Tanaman (cm)  

 Hasil analisa menunjukkan bahwa dosis 

pupuk urea berpengaruh nyata, tetapi dosis 
pupuk organik cair dan interaksi kedua 

faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman sawi hijau (Tabel 1).  
  

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) sawi hijau dengan perlakuan dosis urea dan konsentrasi POC 

Perlakuan 
Dosis Urea (kg/ha) (U) Rataan (C) 

0 100 200  

Konsentrasi POC (C)     

0 mL/L air 40.18 47.72 48.97 45.62 

15 mL/L air 46.32 47.05 49.10 47.49 

30 mL/L air 48.25 48.25 49.27 48.59 

Rataan (U) 44.92b 47.67b 49.11a  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata pada 

taraf 5% berdasarkan uji Duncan. 

Angka pada Rataan (C)) diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% 
berdasarkan uji Duncan. 
Angka pada Rataan (U)) tanpa huruf menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% berdasarkan uji 
Duncan. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dosis 
pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman sawi hijau. Tinggi 

tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan 

C2 (3.0%) yaitu 48.59 cm, yang diikuti 

perlakuan C1 (1.5%) yaitu 47.49 cm dan 

perlakuan C0 (0%) yaitu 45.62 cm.  

Pemberian dosis pupuk urea 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

sawi hijau. Tinggi tanaman tertinggi 

diperoleh pada perlakuan U2 (200 kg 

urea/ha) yaitu 49.11 cm, yang berbeda nyata 

pada perlakuan U0 (0 kg urea/ha) yaitu 

45.62cm, tetapi tidak berbeda nyata pada 
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perlakuan U1 (200 kg urea/ha) yaitu 

47.67cm. Semakin tinggi dosis pupuk urea 
maka semakin meningkat pertumbuhan 

vegetatif dan hasil sawi, karena unsur N 

sangat berperan penting dalam 

pertumbuhan vegetatif. Pemberian N akan 

memacu pertumbuhan vegetatif terutama 

daun yang berperan dalam proses 
fotosintesis. 

 

Jumlah Daun (helai) 
Hasil nalisis sidik ragam menunjukkkan 

bahwa pupuk ureaberpengaruh nyata, tetapi 

dosis pupuk organik cair dan interaksi kedua 

faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah daun sawi hijau (Tabel 2).

Tabel 2. Tinggi tanaman (cm) sawi hijau dengan perlakuan dosis urea dan konsentrasi POC 

Perlakuan 
Dosis Urea (kg/ha) (U) Rataan (C) 

0 100 200  

Konsentrasi POC (C)     

0 mL/L air 7.33 8.83 9.33 8.50 

15 mL/L air 8.67 9.00 9.33 9.00 
30 mL/L air 8.50 9.50 10.33 9.44 

Rataan (U) 8.17b 9.11b 9.66a  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata pada 

taraf 5% berdasarkan uji Duncan. 
Angka pada Rataan (C)) diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% 
berdasarkan uji Duncan. 

Angka pada Rataan (U)) diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% 
berdasarkan uji Duncan. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dosis 

pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah daun sawi hijau. Jumlah 

daun terbanyak diperoleh pada perlakuan 
C2 (3.0%) yaitu 9.44 helai, yang diikuti 

perlakuan C1 (1.5) yaitu 9.00 helai dan 

perlakuan C0 (0%) yaitu 8.50 helai.  

Konsentrasi pupuk organik cair NASA 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman dan jumlah daun, namun dengan 
konsentrasi 3.0% (30 mL/L air) pemberian 

pupuk organik cair ini mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal 

ini karena pemberian pupuk organik cair 

yang lebih banyak akan mempermudah 
tanaman memperoleh dan menyerap unsur 

hara pada saat membutuhkan, dimana 

pupuk cair yang diberikan mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang sangat 

dibutuhkan tanaman, sehingga dampak 

yang ditimbulkan pada tanaman akan 
dengan mudah menyerap dan 

mentranslokasikan unsur yang diperolehnya 

keseluruh bagian tanaman (Lingga, 2013). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian 

dosis pupuk urea berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun sawi hijau. Jumlah 

daun terbanyak diperoleh pada perlakuan 

U2 (200 kg urea/ha) yaitu 9.66 helai, yang 

berbeda nyata dengan perlakuan U0 (0 kg 

urea/ha) yaitu 8.17 helai, tetapi tidak 

berbeda nyata pada perlakuan U1 (200 kg 
urea/ha) yaitu 9.11 helai.  

Pemberian dosis 200 kg/ha urea 

diperoleh jumlah daun terbanyak, karena 

dengan dosis tersebut akan tersedia banyak 

N untuk pembentukan daun. N dibutuhkan 
terutama untuk pertumbuhan vegetatif, 

termasuk pembentukan daun. Menurut 

Lakitan (2011) unsur yang paling berperan 

dalam perkembangan daun adalah N. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Noverita 

(2005) yang menunjukkan bahwa dengan 
pemberian N yang semakin meningkat akan 

diikuti oleh peningkatan jumlah daun 

tanaman. 

 

Bobot Tanaman Perplot (g) 
Hasil nalisis sidik ragam menunjukkkan 

bahwa bahwa dosis pupuk organik cair dan 

pupuk urea berpengaruh nyata, tetapi 

interaksi kedua faktor perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 

tanaman perplot sawi hijau. (Tabel 3).  
Tabel 3 menunjukkan bahwa dosis 

pupuk organik cair berpengaruh nyata 

terhadap bobot tanaman perplot sawi hijau.  

Bobot tanaman perplot terberat diperoleh 

pada perlakuan C2 (3.0%) yaitu 2022.22 g, 
yang berbeda nyata pada perlakuan C0 (0%) 

yaitu 1766.67 g, tetapi tidak berbeda nyata 

pada perlakuan C1 (1.5%) yaitu 2016.67 g. 

Hal ini karena pupuk organik cair yang 

digunakan mengandung unsur hara K, P, Ca, 

Mg, Na dan beberapa mineral lainnya, di 
mana setiap unsur hara ini sangat berperan 
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dalam pembentukan klorofil dan merupakan 

salah satu senyawa pembentuk klorofil yang 
sangat berperan terhadap proses 

fotosintesis. Dengan semakin banyaknya 

jumlah klorofil di daun, maka proses 

fotosintesis juga semakin meningkat yang 

akhirnya fotosintat juga akan semakin 

meningkat. Hasil temuan Husin (2012) 
menunjukkan bahwa penggunaan POC 

NASA pada tanaman Macroptilium 

Atropurpureum memperlihatkan produksi 
lebih tinggi. Ditambahkan Winarso (2009) 

POC NASA juga mengandung unsur hara 

Mn, Fe dan Cu, apabila kekurangan unsur 

hara Mn, Fe dan Cu pada tanaman dapat 

menyebabkan pertumbuhan tanaman 

terhambat. 
 

Tabel 3. Bobot tanaman perplot (g) sawi hijau dengan perlakuan dosis urea dan konsentrasi 

POC 

Perlakuan 
Dosis Urea (kg/ha) (U) Rataan (C) 

0 100 200  

Konsentrasi POC (C)     

0 mL/L air 1200.00 1983.33 2116.67 1766.67b 
15 mL/L air 1888.67 2000.00 2183.33 2016.67b 

30 mL/L air 1800.00 2033.33 2233.33 2022.22a 

Rataan (U) 1622.22b 2005.55b 2177.78a  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata pada 

taraf 5% berdasarkan uji Duncan. 
Angka pada Rataan (C)) diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% 
berdasarkan uji Duncan. 
Angka pada Rataan (U)) diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% 

berdasarkan uji Duncan. 
 

Tabel 3 dapat dilihat pula bahwa dosis 

pupuk organik cair berpengaruh nyata 

terhadap bobot tanamanper plot sawi hijau. 
Bobot tanaman perplot terberat diperoleh 

pada perlakuan C2 (3.0%) yaitu 2022.22 g, 

yang berbeda nyata pada perlakuan C0 (0%) 

yaitu 1766.67 g, tetapi tidak berbeda nyata 

pada perlakuan C1 (1.5%) yaitu 2016.67 g. 

Hal ini karena terdapat kaitan antara 
pertumbuhan vegetatif dengan hasil 

(produksi), karena sawi hijau yang dipanen 

adalah bagian vegetatifnya. Pemberian N 

akan memacu pertumbuhan vegetatif 

terutama daun yang berperan dalam proses 
fotosintesis. Pertumbuhan bagian tanaman 

yang lain tergantung pada penyediaan 

fotosintesis yang terdapat pada daun. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Saragih, et al., 

(2013) yang menunjukkan bahwa 

pertumbuhan vegetatif tanaman dan 
produksi semakin meningkat. Hal ini 

berhubungan dengan kecukupan hara yang 

diberikan diserap oleh tanaman. Pada awal 

pertumbuhan tanaman membutuhkan 

unsur N dalam jumlah yang banyak untuk 
ditujukan ke pertumbuhan vegetatif awal. 

 

Kesimpulan 
Aplikasi pupuk urea 200 kg/ha mampu 

memberikan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau terbaik dibandingkan 

perlakuan tanpa pupuk urea dan urea 100 

kg/ha. 

Aplikasi POC dengan konsentrasi 30 
mL/L air hanya mampu memberikan 

pengaruh nyata terhadap bobot tanaman 

sawi hijau perplot. Sedangkan interaksi 

antara kedua perlakuan belum mampu 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

semua variabel yang diamati. 
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